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The Effectiveness Of The Pjbl Model On Grade V Elementary School Students'
Creative Thinking Skills In Ecosystem Material At UPT SDN 148 Gresik
[Efektivitas Model Pjbl Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Dalam Materi Ekosistem Di UPT SDN 148 Gresik]
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1,2)Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, Indonesia
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Abstract. This study aims to determine the effectiveness of the Project Based
Learning (PjBL) model on the creative thinking skills of elementary school
students in ecosystem material. The research problem is motivated by the low
creative thinking skills of students due to teacher-centered learning. The study
used a quantitative approach with a Quasi Experiment design of the
Nonequivalent Control Group Design type. The research subjects consisted of
fifth-grade students of UPT SDN 148 Gresik who were divided into an
experimental class and a control class. The research instrument was a
descriptive test of creative thinking skills based on indicators of fluency,
flexibility, originality, and elaboration. Data analysis was carried out through
normality test, homogeneity, independent sample t-test, and Effect Size. The
results showed that there was a significant difference in creative thinking skills
between the experimental class and the control class with a sig. value of 0.000 <
0.05 and an Effect Size of 3.15 which is considered very large. Thus, the PjBL
model has been proven effective in improving students' creative thinking skills
in science learning on ecosystem material. Therefore, the PjBL model is
expected to be applied more widely and sustainably in the learning process to
support the development of students' higher-order thinking skills.

Keywords - Project Based Learning, creative thinking skills, science learning,
ecosystem.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Project
Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah
dasar pada materi ekosistem. Permasalahan penelitian dilatarbelakangi oleh
rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa akibat pembelajaran yang masih
berpusat pada guru. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain Quasi Experiment tipe Nonequivalent Control Group Design. Subjek
penelitian terdiri atas siswa kelas V UPT SDN 148 Gresik yang dibagi menjadi



kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes uraian
kemampuan berpikir kreatif berdasarkan indikator fluency, flexibility, originality,
dan elaboration. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas,
uji-t sampel independen, dan Effect Size. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan signifikan kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 serta Effect Size sebesar 5,455 yang
tergolong sangat besar. Dengan demikian, model PjBL terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA materi
ekosistem. Oleh karena itu, model PjBL diharapkan dapat diterapkan secara
lebih luas dan berkelanjutan dalam proses pembelajaran guna mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kata Kunci - Project Based Learning, kemampuan berpikir kreatif, IPA,
ekosistem.
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|. Pendahuluan

Kemampuan berpikir tingkat tinggi Higher Order Thinking Skills (HOTS)
merupakan salah satu keterampilan hidup yang perlu ditanamkan sejak dini
agar siswa mampu menghadapi tantangan abad ke-21. Kecakapan abad ke-21
dikenal dengan konsep 4C, yang terdiri atas berpikir kritis, berpikir kreatif dan
inovatif, kekmampuan berkomunikasi, serta kemampuan berkolaborasi[1].
Keempat aspek ini menjadi tuntutan yang harus dimiliki siswa sebagaimana
tercantum dalam kurikulum abad ke-21 yang dirancang untuk mendukung
kemajuan pendidikan. Dari beragam keterampilan tersebut, salah satu yang
sangat penting untuk dikembangkan adalah kemampuan berpikir kreatif[2].
Kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) semakin mendapat perhatian serius, terutama dalam
menghadapi tantangan abad ke-21. Lembaga internasional seperti UNESCO
dalam kurikulum abad ke-21 yang dirancang untuk mendukung kemajuan



pendidikan. Dari beragam keterampilan tersebut, salah satu yang sangat
penting untuk dikembangkan adalah kemampuan berpikir kreatif[2].
Kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) semakin mendapat perhatian serius, terutama dalam
menghadapi tantangan abad ke-21. Lembaga internasional seperti UNESCO dan
OECD menegaskan bahwa pembelajaran sains perlu diarahkan untuk
membentuk siswa yang kritis, kreatif, serta mampu memecahkan masalah
nyata sejak usia dini. Sejalan dengan itu, kurikulum di berbagai negara mulai
bergeser dari pendekatan hafalan menuju model pembelajaran berbasis inkuiri
dan proyek. Melalui pendekatan ini, siswa berkesempatan untuk
mengembangkan ide-ide baru, melakukan eksperimen, serta mengaitkan
konsep dengan realitas kehidupan sehari-hari. Tujuannya bukan hanya agar
siswa memahami konsep-konsep ilmiah, melainkan juga agar mereka mampu
melahirkan solusi inovatif terhadap isu-isu global seperti perubahan iklim,
energi terbarukan, maupun kesehatan lingkungan. Dengan demikian,
pembelajaran IPA di sekolah dasar berfungsi tidak hanya sebagai wahana
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan
kreativitas dan daya cipta dalam rangka menciptakan masa depan yang
berkelanjutan[3].

Pada tingkat nasional penguatan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah
dasar juga tercermin dalam arah kebijakan pendidikan Indonesia. Pemerintah
menekankan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan bagian
penting dari kompetensi lulusan yang harus dicapai oleh siswa di semua
jenjang. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021
tentang Standar Nasional Pendidikan, khususnya Pasal 5, yang menyatakan
bahwa Standar Kompetensi Lulusan pada satuan pendidikan jenjang
pendidikan dasar dan menengah mencakup kemampuan literasi, numerasi,
berpikir kritis, berpikir kreatif, kemampuan memecahkan masalah, dan
kemampuan berkomunikasi[4]. Kebijakan ini mendorong setiap para guru
dalam membuat suatu rencana pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
pemahaman berpikir siswa, melainkan juga dapat memberi kesempatan bagi
siswa untuk bereksplorasi, berinovasi, dan menyelesaikan masalah dengan cara
ilmiah. Dengan hal itu, sistem pendidikan nasional di Indonesia menunjukkan
komitmen yang kuat dalam membantu pengembangan kemampuan berpikir
kreatif siswa sejak di sekolah dasar, terutama dengan melalui pelajaran IPA
yang sesuai dengan konteks dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran IPA di tingkat SD,
pemerintah berusaha memberikan ruang yang lebih luas bagi guru dan siswa
untuk mengembangkan proses belajar yang berbasis aplikasi, kontekstual,
bermakna, serta memungkinkan setiap siswa berkembang secara optimal.
Kurikulum ini juga menekankan penguatan Profil Pelajar Pancasila, salah
satunya melalui pengembangan kemampuan berpikir kreatif, yakni kecakapan
menghasilkan ide yang orisinal dan inovatif dalam memecahkan
permasalahan([5]. Kurikulum dan proses pembelajaran merupakan dua aspek
penting dalam dunia pendidikan, karena keduanya memastikan kesetaraan



materi yang diterima oleh seluruh siswa sekaligus menjaga mutu pendidikan
nasional, sehingga siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif dan pencapaian
yang relatif setara pada jenjang yang samal6].

Namun kenyataannya, kondisi tersebut berbanding terbalik dengan keadaan
factual di lapangan. Unesco menyoroti bahwa sebagian besar sistem
pendidikan di dunia, termasuk di Indonesia, belum optimal dalam
mengembangkan kreativitas siswa, khususnya pada pembelajaran sains. Model
pembelajaran yang dominan masih berupa hafalan dan berpusat pada guru,
sehingga kesempatan siswa untuk bereksplorasi dan memecahkan masalah
secara kreatif menjadi sangat terbatas[7].

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, masih terdapat sejumlah hambatan
yang menghambat berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa pada
pembelajaran IPA. Salah satu kendala utama terletak pada keterbatasan
metode pembelajaran yang digunakan guru, di mana pendekatan konvensional
yang umum diterapkan belum sepenuhnya mendukung penguatan berpikir
kreatif siswa[8]. Pembelajaran IPA yang cenderung monoton menyebabkan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa tidak berkembang secara
signifikan. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan dalam menemukan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi selama proses belajar[9].

Hal ini semakin diperjelas oleh kenyataan di lapangan bahwa pembelajaran IPA
di SD Negeri 148 Gresik pada saat pra observasi belum sepenuhnya berhasil
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Kecenderungan
pembelajaran IPA di SD Negeri 148 Gresik saat ini menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kreatif siswa masih kurang mendapatkan perhatian
dalam proses pembelajaran, sehingga kegiatan belajar mengajar lebih banyak
berpusat pada guru. Akibatnya, siswa tidak terbiasa untuk mengembangkan
potensi berpikirnya[10]. Siswa hanya mampu mengingat apa yang dipelajarinya
dan tidak mengetahui bagaimana pengetahuan itu dapat diterapkan. Dengan
demikian hail ini juga terlihat dalam kehidupan sehari-hari siswa, dimana siswa
menjadi konsumtif dan tidak mengetahui bagaimana mencipta. Berdasarkan
fakta siswa tersebut terlihat bagaimana siswa tidak mampu mengembangkan
konsep yang telah diberikan dan keterampilan berpikirnya. Penguasaan konsep
yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam memahami IPA secara ilmiah,
baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari[11].

IPA sendiri memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
menjadi penting untuk dipelajari sejak jenjang sekolah dasar hingga menengah.
Pembelajaran IPA menekankan pada proses eksperimen yang dapat
menghubungkan pengetahuan awal siswa dengan materi yang dipelajari di
kelas. Melalui proses tersebut, pembelajaran IPA diyakini mampu berkontribusi
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa[12].

Upaya Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan kegiatan
pembelajaran yang efektif agar kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat.
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis proyek
atau Project Based Learning (PjBL)[13]. Pembelajaran berbasis proyek adalah



model pembelajaran yang inovatif. Dengan model ini, siswa tidak hanya
mengumpulkan informasi, tetapi juga menggunakan kemampuan berpikir
kreatif dan penalaran mereka untuk memahami informasi, membentuk konsep
sendiri, serta memecahkan masalah atau membuat desain baru[11]. Dengan
PjBL, siswa belajar untuk menyelesaikan masalah secara mandiri dengan
menganalisis materi melalui sebuah proyek[14].

Penerapan model PjBL memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajaran IPA. Dengan pendekatan ini,
siswa dapat membangun pemahaman yang lebih dalam terhadap konsep
ilmiah melalui pengalaman belajar yang langsung dan praktis[15]. Kemampuan
berpikir kreatif siswa pun berkembang secara bertahap, seiring dengan
partisipasi mereka dalam mengidentifikasi permasalahan, menyampaikan ide,
serta merancang solusi yang sesuai dengan situasi nyata yang dihadapi[16].
Landasan teori yang tepat untuk mempelajari efektivitas model PjBL dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditemukan dalam teori
berpikir divergen yang dikembangkan oleh J.P. Guilford. Kreativitas adalah
bagian dari struktur kecerdasan manusia yang bisa diukur dan dikembangkan
melalui kemampuan berpikir divergen. Teori berpikir kreatif mengidentifikasi
empat indikator utama dalam berpikir kreatif, yaitu kelancaran (fluency),
keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan perincian (elaboration)[17].
Secara teoretis, PjBL merupakan model pembelajaran yang berasal dari teori
konstruktivisme, di mana pembelajaran bermakna terjadi ketika siswa secara
aktif membangun pengetahuan melalui kegiatan langsung terhadap tugas dan
masalah dunia nyata. Dengan ini PjBL mendorong siswa belajar mandiri atau
dalam kelompok selama waktu tertentu untuk menghasilkan produk nyata
sebagai bentuk pemecahan masalah yang kompleks. Dengan demikian, PjBL
tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mendorong tumbuhnya
keterampilan berpikir kreatif yang relevan dan bisa digunakan dalam
pembelajaran IPA. Proses pembelajaran dalam PjBL berlangsung melalui
beberapa tahapan utama, yaitu: (1) Menentukan Pertanyaan Inti (Start With the
Essential Question), (2) Merancang Perencanaan Proyek (Design a Plan for the
Project), (3) Membuat Jadwal (Create a Schedule), (4) Memantau Siswa dan
Kemajuan Proyek (Monitor the Students and the Progress of the Project), (5)
Mengevaluasi Hasil (Assess the Outcome), serta (6) Menilai Pengalaman
(Evaluate the Experience)[18].

Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan penerapan PjBL untuk melihat
efektivitas model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif
telah dilakukan oleh beberapa peneliti dan menujukkan hasil yang positif. Dapat
ditunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran IPAS[16]. Penelitian serupa juga mengungkapkan bahwa
penerapan model PjBL mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat berpikir kreatif siswa melalui kegiatan pembelajaran proyek dalam
pembelajaran IPA, sehingga siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran[2].
Selain itu, penelitian lainnya menegaskan bahwa pendekatan melalui model
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PjBL berpengaruh signifikan dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa melalui pelibatan aktif mereka dalam pemecahan masalah kontekstual
berbasis proyek[11]. Ketiga penelitian tersebut memperkuat argumen bahwa
model PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA,
khususnya di jenjang sekolah dasar.

Berdasarkan hasil telaah penelitian terdahulu, penerapan model PjBL pada
pembelajaran IPA telah dilakukan dengan berbagai topik dan proyek yang
beragam. Seperti penelitian pada siswa kelas V menggunakan materi
lingkungan beserta perubahan dan permasalahannya dengan proyek
pembuatan alat peraga sederhana, dan hasilnya menunjukkan peningkatan
berpikir kreatif siswa serta keterampilan kolaborasi siswa[16]. Penelitian lain
pada siswa kelas V menggunakan materi daur air dengan proyek pembuatan
model atau poster, yang mampu meningkatkan keaktifan dalam berpikir
kreratif dan pemahaman siswa[11]. Sementara itu, penelitian di kelas V
menekankan pada pengaruh PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif melalui
berbagai produk kreatif yang dihasilkan siswa dalam pembelajaran IPA[2].
Berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah ada, penelitian ini memiliki
perbedaan yang signifikan karena mengkaji efektivitas PjBL pada materi
ekosistem dengan subtopik rantai makanan di kelas V SD. Melalui proyek
pembuatan pestisida nabati dari daun sirsak diharapkan siswa kelas V dapat
memahami lebih jelas hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya.
Proyek ini juga bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kreatif siswa.
Dengan cara ini, penelitian ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep
ekosistem secara teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
relevan, kerja sama, dan bisa diterapkan sesuai dengan perkembangan
kemampuan berpikir siswa SD.

Dari permasalahan diatas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran IPA. Pada penelitian ini
berfokus terhadap pengukuran perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa,
terutama pada empat indikator Yaitu Fluency, Flexibility, Originality, dan
Elaboration. Dapat diharapkan dari keempat indikator tersebut dapat
berkembang melalui dengan pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek
secara teratur dan terstruktur. Dengan ini penelitian mengangkat judul:
"Efektivitas Model Pjbl Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas V
Sekolah Dasar Dalam Materi Ekosistem Di UPT SDN 148 Gresik"

Il. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang
digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu
dengan menggunakan teknik pengumpulan data instrumen penelitian, analisis
data bersifat statistik, serta bertujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengetahui efektivitas model PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi Experiment).




Disebut eksperimen semu karena penelitian ini memiliki kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat mengontrol secara ketat variabel luar yang memengaruhi
pelaksanaan penelitian[19]. Penelitian eksperimen semu adalah penelitian
untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu tanpa menggunakan
randomisasi penuh terhadap subjek penelitian. Desain ini dipilih karena sesuai
dengan kondisi kelas di sekolah dasar yang telah memiliki pembagian kelas
tetap [20].

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group
Design, dengan menggunakan desain yang melibatkan dua kelompok
(eksperimen dan kontrol) yang masing-masing diberi pretest dan posttest,
namun tidak dilakukan randomisasi terhadap subjek. Pada penelitian ini,
kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan model PjBL, sedangkan
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan[15]. Adapun rancangan penelitian
dapat dilihat dari tabel 1[20].

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

Eksperimen O, X O,

Kontrol Oy - O,

Keterangan:

O. =Tes awal (pretest)

O, = Tes akhir (posttest)

X = Perlakuan dengan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas lima di UPT SD Negeri
148 Gresik. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel terdiri dari 44 siswa yang dibagi menjadi dua kelas utuh, yaitu
22 siswa di Kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan 22 siswa di Kelas VB
sebagai kelompok kontrol. Alokasi kelompok dilakukan menggunakan
penugasan kelas utuh, artinya kelas yang ada yang ditentukan oleh sekolah
langsung ditugaskan sebagai kelompok eksperimen dan kontrol tanpa
pengacakan.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probabilitas.
Pengambilan sampel dengan jenis purposive sampling. Purposive Sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai
dengan hasil analisis peneliti terkait masalah yang sesuai dengan kondisi nyata
di lapangan[16]. Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tingkat kemampuan akademik awal yang relatif setara berdasarkan nilai ujian
semester sebelumnya, jumlah siswa di setiap kelas relatif seimbang, dan materi



ilmu pengetahuan yang diajarkan selama periode penelitian sama untuk kedua
kelas. Dengan mempertimbangkan hal-hal tersebut, sampel dalam penelitian ini
adalah Kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan Kelas VB sebagai kelompok
kontrol.

Dalam penelitian kuantitatif, variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi
tentangnya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

* Variabel independen (X): Model Project Based Learning (PjBL)

* Variabel dependen (Y): kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
IPA

Penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kreatif berupa
essai yang disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif:
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi[17]. Instrumen tersebut
terdiri dari 10 pertanyaan esai yang dirancang untuk mengukur kemampuan
siswa dalam menghasilkan ide, mengeksplorasi berbagai solusi, menghasilkan
respons orisinal, dan menguraikan ide secara detail.

Jawaban esai dinilai menggunakan rubrik penilaian untuk setiap indikator
berpikir kreatif, yaitu kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi[17].
Setiap indikator diberi skor pada skala 0-5, di mana 0 menunjukkan tidak ada
respons atau jawaban yang tidak relevan, 1 menunjukkan ide yang sangat
terbatas atau salah, 2 menunjukkan ide yang sebagian benar dengan
penjelasan minimal, 3 menunjukkan ide yang benar dengan penjelasan yang
cukup, 4 menunjukkan ide yang jelas dan berkembang dengan baik, dan 5
menunjukkan respons yang sangat tepat, detail, dan kreatif yang sepenuhnya
mencerminkan indikator yang dinilai. Skor total yang diperoleh dari semua item
mewakili tingkat keseluruhan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Proses penilaian dilakukan oleh dua penilai independen, yaitu seorang dosen
pendidikan sains dan seorang dosen PGSD yang memiliki keahlian dalam
penilaian pembelajaran sains. Untuk memastikan konsistensi penilaian,
reliabilitas antar penilai dihitung menggunakan Koefisien Korelasi Intrakelas
(ICC) dengan bantuan program SPSS. Hasilnya menunjukkan tingkat
kesepakatan yang tinggi antara penilai, menunjukkan bahwa proses penilaian
konsisten dan dapat diandalkan[21]. Untuk memastikan validitas instrumen,
penilaian ahli terlebih dahulu dilakukan yang melibatkan dua ahli yang terdiri
dari seorang dosen pendidikan sains dan seorang dosen PGSD. Validitas
dianalisis menggunakan Aiken’s V, di mana nilai <0,40 menunjukkan validitas
rendah, 0,40-0,80 menunjukkan validitas sedang, dan >0,80 menunjukkan
validitas tinggi[22]. Hasil menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan
berada dalam kategori valid hingga sangat valid, menunjukkan bahwa
instrumen tersebut sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran dan
penelitian.

Uji validitas empiris juga dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product
Moment dengan bantuan program SPSS. Hasilnya menunjukkan bahwa semua
10 item valid, dengan nilai r yang dihitung berkisar antara 0,576 hingga 0,851,
yang lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,423.
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Setelah instrumen dinyatakan valid, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha[23]. Hasilnya menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,893, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat
konsistensi internal yang tinggi dan dapat diandalkan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tes tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa
sebelum dan sesudah perlakuan, dalam bentuk pertanyaan esai berdasarkan
indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 di bawah ini[17].

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Guildford

No. Indikator Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif Guilford

1. Fluency (Kelancaran) Kemampuan bemberikan dua/lebih ide atau jawaban
yang benar dan tepat.

2. Flexibility (Keluwesan) Kemampuan menyelesaikan masalah dengan
dua/lebih cara namun memiliki jawaban yang tunggal dan benar.

3. Originality (Orisinalitas) Kemampuan menyelesaikan soal dengan cara
mereka sendiri yang unik dan tidak biasa.

4. Elaboration (Perincian) Kemampuan menyusun ide atau jawaban secara rinci
(menuliskan diketahui, ditanya, langkah/tahapan, dan simpulan akhir).

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan
statistik inferensial. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS untuk
menentukan apakah data terdistribusi normal[24]. Nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,496 untuk pretest kelas kontrol, 0,495 untuk posttest kelas
kontrol, 0,976 untuk pretest kelas eksperimen, dan 0,697 untuk posttest kelas
eksperimen, menunjukkan bahwa semua dataset memenuhi asumsi
normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data terdistribusi normal,
seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05).
Pada tahap selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians untuk menentukan
apakah varians kedua kelompok serupa. Uji ini dilakukan menggunakan uji
Levene dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,113 (p > 0,05), yang mengindikasikan bahwa varians
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol bersifat homogen. Kriteria untuk
menilai homogenitas adalah nilai signifikansi (p-value) harus lebih besar dari
0,05[15]. Karena data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t sampel independen untuk
membandingkan perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif antara
kelompok eksperimen yang menggunakan model PjBL dan kelompok kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Tingkat signifikansi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05[9]. Hasil uji t sampel independen
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok, dengan hasil
statistik t(42)=-9,208, p<0,05. Perbedaan rata-rata antara kedua kelompok
adalah -21,909, dengan interval kepercayaan 95% berkisar dari -26,711 hingga




-17,107, menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mencapai keterampilan
berpikir kreatif yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Uji t sampel independen dipilih karena penelitian ini
melibatkan dua kelompok independen, dengan variabel yang diukur pada skala
interval dan data yang memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas varians.
Pada tahap analisis akhir, untuk menentukan besarnya pengaruh model PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, dilakukan analisis Ukuran Efek
menggunakan rumus Cohen's d, yang menghitung perbedaan rata-rata antara
kedua kelompok dibagi dengan simpangan baku gabungan. Berdasarkan
pedoman interpretasi, nilai 0,2 menunjukkan efek kecil, 0,5 menunjukkan efek
sedang, dan 20,8 menunjukkan efek besar. Analisis Ukuran Efek melengkapi uji
signifikansi statistik dengan memberikan informasi tentang dampak praktis dari
perlakuan tersebut. Oleh karena itu, analisis ini membantu mengklarifikasi
sejauh mana model PjBL memberikan efek yang berarti dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam pembelajaran sains[20].
iii. hasil dan pembahasan

Sub bab ini menjelaskan pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa berdasarkan tahapan sampai tahapan VI yang terdiri
1)Menentukan Pertanyaan Inti, 2)Merancang Perencanaan Proyek, 3)Membuat
Jadwal, 4 Memantau Siswa dan Kemajuan Proyek, 5)Mengevaluasi Hasil,
6)Menilai Pengalaman. Disetiap tahap tersebut muncul aspek kemampuan
berpikir kreatif Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration.

Pada pertemuan ke-1, terdapat tiga tahapan yang dilakukan. Tahap pertama,
menentukan pertanyaan mendasar. Pada tahap ini peneliti menghadirkan
sebuah bacaan mengenai materi pembelajaran yang dihubungkan dengan
pengetahuan lokal. Siswa secara berkelompok membaca dan menuliskan
pertanyaan seputar permasalahan yang terjadi pada bacaan. Setelah
menuliskan pertanyaan, siswa berdiskusi mencari jawaban atas pertanyaan
tersebut, sehingga siswa diharapkan mampu mengingat dan menyatakan
ulang materi yeng telah dipelajari. Tahap kedua, mendesain perencanaan
proyek. Siswa secara berkelompok membuat rancangan penyelidikan ilmiah
seperti mencakup penentuan alat dan bahan, desain proyek, serta proses
pelaksanaan yang akan dilakukan. Tahap ketiga, menyusun jadwal proyek.
Pada tahap ini, siswa bekerja secara kelompok untuk berdiskusi menentukan
waktu pelaksanaan proyek.

Pada pertemuan ke-2, dilakukan tiga tahapan pembelajaran. Tahap ke empat,
memonitor siswa dan kemajuan proyek. Pada tahap ini, siswa secara
berkelompok melakukan kegiatan proyek yang telah direncanakan. Selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti melakukan monitoring serta
memberikan bantuan kepada setiap kelompok untuk memastikan kegiatan
belajar mengajar berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Tahap ke lima,
mengevaluasi hasil. Pada tahap ini siswa melakukan evaluasi produk yang
mereka hasilkan dan menuliskan hasil sesuai bukti dari uji coba yang mereka
lakukan sebagai bentuk menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah.
Tahap ke enam, mengevaluasi pengalaman. Pada tahap ini, siswa secara



berkelompok bergantian mempresentasikan hasil proyek yang mereka buat
serta menyampaikan pengalaman apa yang mereka dapatkan selama proses
kegiatan belajar mengajar berlangsung.

Dalam pembelajaran, pada setiap awal dan akhir tahapan, siswa diminta untuk
mengerjakan soal pretest dan posstest untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa melalui tes sebelum diberikan perlakuan dan untuk mengukur
kemampuan berpikir kreatif melalui tes yang dilakukan setelah pertemuan
akhir dimana setelah diberikan perlakuan masing-masing siswa, selanjutnya
teknik analisis data menggunakan t-test. Sebelum masuk analisis data diuiji
validitas realibilitas normalitas homogenitas uji t dan effect size.

Data diperoleh dari sebuah studi yang dilakukan di UPT SDN 148 Gresik pada
kelas VA dan VB. Peneliti melakukan studi ini menggunakan instrumen Tes
Berpikir Kreatif tertulis berupa pertanyaan deskriptif. Tes ini dirancang dengan
indikator kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Instrumen tersebut
terdiri dari 10 pertanyaan deskriptif yang mengukur kemampuan berpikir
kreatif pada materi Ekosistem. Berikut adalah hasil Pretest dan Posttest untuk
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Gambar 1. Grafik Perolehan Nilai Pretest dan Posstest Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan grafik hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen, terlihat
adanya peningkatan skor yang cukup signifikan pada seluruh siswa setelah
diberikan perlakuan pembelajaran. Pada tahap pretest, nilai yang diperoleh
siswa cenderung berada pada rentang rendah hingga sedang, dengan sebagian
besar skor berkisar antara <20 hingga >40. Pada kondisi ini dapat ditunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa sebelum penerapan model pembelajaran masih
belum optimal.

Setelah dilaksanakan pembelajaran pada kelas eksperimen, hasil posttest
menunjukkan peningkatan yang konsisten pada seluruh siswa. Nilai posttest
berada pada rentang yang lebih tinggi, yaitu sekitar 75 hingga 100. Hampir
seluruh siswa mengalami kenaikan skor yang cukup tajam dibandingkan
dengan nilai pretest, yang menandakan adanya perubahan kemampuan belajar
ke arah yang lebih baik.

Dalam penelitian ini terdapat peningkatan dalam hasil belajar tersebut yang
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dapat
memberikan sebuah dampak yang positif terhadap kemampuan siswa di kelas
eksperimen. Dengan secara umum, perbedaan yang terjadi dari hasil pretest
dan posttest kelas eksperimen dapat mencerminkan bahwa proses
pembelajaran dapat membantu siswa mampu dalam memahami setiap materi
secara lebih mendalam serta mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
Siswa.

Penelitian ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sehingga siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam kegiatan eksplorasi,



diskusi, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, peningkatan hasil posttest
pada kelas eksperimen dapat dijadikan indikator bahwa model pembelajaran
yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa.

Gambar 2. Grafik Perolehan Nilai Pretest dan Posstest Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan grafik hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol, terlihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran berlangsung,
meskipun peningkatan tersebut tidak setinggi yang terjadi pada kelas
eksperimen. Pada tahap pretest, nilai siswa di kelas kontrol berada pada kisaran
rendah hingga sedang, dengan skor yang umumnya berkisar antara <15 hingga
>35. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa sebelum
pembelajaran relatif serupa dengan kondisi awal kelas eksperimen.

Setelah mengikuti pembelajaran tanpa penerapan model PjBL hasil posttest
siswa di kelas kontrol mengalami peningkatan, dengan rentang nilai sekitar 50
hingga 80. Meskipun terjadi kenaikan skor pada hampir seluruh siswa,
peningkatan yang ditunjukkan cenderung bersifat moderat dan tidak terlalu
tajam jika dibandingkan dengan perbedaan antara Pretest dan Posttest pada
kelas eksperimen.

Perbedaan antara tingkat peningkatan hasil belajar dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat ditunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan pada
kelas kontrol belum sepenuhnya mendorong Tingkat berpikir kreatif siswa
secara optimal. Pembelajaran yang berlangsung dalam kelas kontrol masih
cenderung terhadap berpusat pada penyampaian materi oleh guru, sehingga
kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide, memecahkan masalah secara
mandiri, dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif masih relatif
terbatas.

Sebaliknya, pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan
menerapkan model PjBL, hasil dari posttest terlihat terjadi peningkatan yang
lebih signifikan dan merata. Dengan hal ini dapat ditunjukkan bahwa model
PjBL dapat mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna
melalui kegiatan proyek, kolaborasi, dan pemecahan masalah kontekstual,
sehingga dapat memberikan dampak yang positif terhadap hasil peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Dengan ini, hasil dari perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat memperkuat hasil dari penelitian ini bahwa dengan adanya penerapan
model PjBL dapat memberikan dampak yang lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajar terutama dalam kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
dibandingkan dalam pembelajaran tanpa penggunaan model PjBL tersebut.
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada kelas eksperimen selama
dua kali pertemuan dan kelas kontrol satu kali pertemuan. Masing-masing kelas
akan diberikan soal pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (setelah
perlakuan). Setelah diperoleh data mengenai hasil berpikir kreatif siswa di kelas
V, peneliti melakukan uji normalitas terhadap data tersebut. Pada penelitian ini



uji normalitas ditentukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Data dianggap
berdistribusi normal jika signifikansi p-value >a(0,05). Berikut adalah hasil uji
normalitas data:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kelas Statistic df Sig.

Hasil Pretest Kelas Kontrol .960 22 .496

Posttest Kelas Kontrol .960 22 .495

Pretest Kelas Eksperimen .960 22 .976

Posttest Kelas Eksperimen .960 22 .697

Berdasarkan hasil dari pengujian normalitas, nilai dari Shapiro-Wilk diperoleh
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) untuk seluruh data, baik pada hasil uji
pretest maupun hasil uji posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen,
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05, sehingga hasil uji normalitas
ditunjukkan data terdistribusi normal. Tahap selanjutnya yaitu dilakukan uji
homogenitas dengan menggunakan Levene's Test, uji ini berfungsi untuk
membandingkan antara varians dua kelompok atau lebih serta lebih tahan
terhadap pelanggaran asumsi normalitas. Data dapat dinyatakan homogen jika
nilai signifikansi p-value > a 0,05 maka H, diterima. Berikut adalah hasil
pengujian homogenitas:
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Pretest Kelas Kontrol 2.621 1 42 .113

Posttest Kelas Kontrol 2.794 1 42 .102

Pretest Kelas Eksperimen 2.794 1 41.918 .102

Posttest Kelas Eksperimen 2.633 1 42 .112



Berdasarkan hasil dari pengujian homogenitas menggunakan Levene's Test,
diperoleh nilai signifikansi p-value sebesar 0,113 > 0,05 maka tidak terdapat
perbedaan varians yang signifikan antara kedua kelompok kelas kontrol dan
kelas eksperimen, sehingga hasil yang didapatkan dapat dinyatakan homogen.
Dengan dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki varians yang sama sehingga memenuhi salah satu
prasyarat untuk dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel
independen untuk mengetahui perbedaan signifikan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas N Mean Standar Deviation

Nilai Posttest Kelas Kontrol 22 65.36 8.802

Posttest Kelas Eksperimen 22 87.27 6.860

Tabel 5. Group Statistic

Berdasarkan tabel 5, hasil pengujian data posttest menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata nilai antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
kontrol yang berjumlah 22 siswa memperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar
65,36 dengan standar deviasi 8,802. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa pada kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan
variasi nilai yang relatif cukup besar antar siswa. Sementara itu, kelas
eksperimen yang juga terdiri dari 22 siswa memperoleh nilai rata-rata posttest
yang lebih tinggi, yaitu sebesar 87,27, dengan standar deviasi 6,860. Nilai rata-
rata yang lebih tinggi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol serta penyebaran nilai yang
relatif lebih homogen.

Secara deskriptif, perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan pada kelas
eksperimen memberikan hasil yang lebih optimal terhadap capaian belajar
siswa. Hal ini terlihat dari selisih mean yang cukup signifikan, di mana kelas
eksperimen memiliki skor posttest yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Komponen Analisis Statistics Nilai

Homogeneity test (Levene's Test) F 2.621



Sig. 0.113

Mean difference test (Equal Variances Assumed) t -9.208

df 42

Sig.(2-tailed) 0.000

Mean Difference -21.909

Std.Error Difference 2.379

95% Cl (Lower) -26.711

95% Cl (Upper) -17.107

Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-Test dengan asumsi antar varians
sama, diperoleh dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan hal ini dapat ditunjukkan bahwa terdapat adanya sebuah perbedaan
nyata antara kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi antara siswa di kelas V
eksperimen dan kelas kontrol. Secara rata-rata, skor berpikir kreatif pada siswa
di kelas eksperimen adalah 87,27 sedangkan di kelas kontrol 65,36. Perbedaan
tersebut diperkuat oleh rentang interval kepercayaan 95% yang tidak melewati
nilai nol, sehingga menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi bersifat nyata
secara statistik. Dengan adanya perbedaan ini menunjukkan bahwa model PjBL
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah
dasar pada materi ekosistem, terutama pada aspek muncul aspek kemampuan
berpikir kreatif yaitu Fluency, Flexibility, Originality, dan Elaboration dengan
model pembelajaran konvensional.

Penggunaan uji Independent Sample t-Test dalam penelitian ini didasarkan
pada tujuan penelitian, yaitu untuk membandingkan rata-rata kemampuan
berpikir kreatif antara dua kelompok yang saling independen, yakni kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok tidak saling berpasangan,
memiliki jumlah sampel yang relatif sama, serta data yang dianalisis berasal dari
hasil posttest. Selain itu, hasil uji homogenitas varians melalui Levene’s Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,113>0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen dan memenuhi asumsi
penggunaan uji t dengan opsi equal variances assumed.

Pada tahap yang terakhir yaitu pengujian Effect Size. Pengujian ini digunakakn
untuk mengukur seberapa besar pengaruh suati perlakuan/intervensi.
Pengujian ini merupakan uji lanjutan dari uji-t, karena uji-t hanya untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak, sedangkan
uji Effect size ini untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari suatu
perlakuan atau intervensinya antara model PjBL dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional pada siswa kelas V kelas Eksperimen dan kelas
Kontrol. Dengan interpretasi Cohen’s d, 0,2-0,5=kecil, 0,5-0,8=sedang, dan 0,8-
1,2= besar. Berikut adalah hasil pengujian Effect Size:

Table 7. Hasil Uji Effect Size
Cohen's d =(82.95-61.05)/6.96 = 3.15

Dengan demikian, nilai Cohen'’s d yang diperoleh adalah 3,15. Menurut
pedoman interpretasi Cohen, nilai 0,2 menunjukkan efek kecil, 0,5



menunjukkan efek sedang, dan 0,8 atau lebih tinggi menunjukkan efek besar.
Oleh karena itu, nilai d = 3,15 menunjukkan ukuran efek yang sangat besar.
Hasil analisis ukuran efek menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan secara praktis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Ini berarti
bahwa penerapan model PjBL memiliki dampak yang kuat dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, hasilnya tidak hanya
signifikan secara statistik tetapi juga bermakna secara pendidikan,
menunjukkan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran sains.

Penelitian ini dilakukan selama dua pertemuan yang dapat ditunjukkan dengan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VA di UPT SDN 148 Gresik
melalui penerapan model PjBL dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis data, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada siswa Kelas V UPT SDN 148 Gresik. Hasil tes
prasyarat menunjukkan bahwa data pretest kedua kelas eksperimen
terdistribusi normal dan memiliki varians homogen, sehingga layak untuk
dilakukan pengujian hipotesis lebih lanjut.

Dengan demikian, hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa proses pembelajaran di kelas eksperimen yang menerapkan model PjBL
membantu siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan dalam setiap
pertemuan. Sehingga terdapat pengaruh besar pada pembelajaran kelas
eksperimen terhadap kemampuan berpikir kreatif pada pretest dan posttest
yang diperoleh nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 <0,05, terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kreatif setelah diberikan perlakuan selama pembelajaran
berupa pembuatan pestisida alami dari daun sirsak yang dilakukan selama
proses pembelajaran menggunakan proyek ini.

Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 87,27 dan termasuk dalam
kategori tinggi. Nilai tersebut lebih unggul dibandingkan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran Konvensional. Hasil uji t sampel independen
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas dua, sehingga dapat
disimpulkan bahwa implementasi PjBL berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran sains.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif individu,
tetapi juga memperkuat kolaborasi, ekspresi diri, dan kepekaan sosial siswa
(Alwanda, 2025). Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif tingkat tinggi karena siswa terlibat langsung dalam
memecahkan masalah kontekstual (Sajidah & Amelia, 2024).

Analisis lebih lanjut terhadap indikator berpikir kreatif menunjukkan bahwa
implementasi PjBL memengaruhi beberapa komponen kreativitas, yaitu
kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Analisis menunjukkan bahwa

kelancaran dan elaborasi mengalami peningkatan paling signifikan pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih mampu menghasilkan berbagai ide dan menjelaskan ide-




ide mereka secara lebih rinci dan terstruktur selama kegiatan pembelajaran
berbasis proyek. Indikator fleksibilitas juga menunjukkan peningkatan, karena
siswa didorong untuk mempertimbangkan perspektif yang berbeda ketika
merancang rencana proyek dan memecahkan masalah secara kolaboratif
dalam kelompok. Sementara itu, indikator orisinalitas meningkat seiring dengan

munculnya ide-ide unik dan hasil proyek kreatif yang dihasilkan siswa
berdasarkan investigasi dan diskusi mereka sendiri.

Peningkatan pada setiap komponen keterampilan berpikir kreatif juga terkait
erat dengan tahapan model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) yang
diterapkan dalam penelitian ini. Pada tahap pertama, menentukan pertanyaan
inti, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah dan menghasilkan berbagai

pertanyaan terkait isu ekosistem, yang merangsang aspek kelancaran. Pada
tahap kedua dan ketiga, merancang rencana proyek dan mengembangkan
jadwal proyek, siswa mendiskusikan berbagai strategi dan pendekatan untuk
menyelesaikan proyek mereka, yang mendukung pengembangan fleksibilitas.
Pada tahap keempat, memantau kemajuan siswa dan proyek, siswa melakukan
investigasi dan eksperimen terkait topik ekosistem, mendorong munculnya
orisinalitas saat mereka mengembangkan ide dan solusi unik. Pada tahap
kelima, mengevaluasi hasil, siswa menganalisis dan menafsirkan data yang
diperoleh dari investigasi mereka, yang memperkuat aspek elaborasi karena
siswa menjelaskan temuan mereka secara detail. Terakhir, pada tahap keenam,
menilai pengalaman, siswa mempresentasikan hasil proyek mereka dan
merefleksikan proses pembelajaran, yang semakin memperkuat semua
komponen keterampilan berpikir kreatif.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa model PjBL memberikan
pengalaman belajar yang bermakna yang mendukung pengembangan berbagai
aspek keterampilan berpikir kreatif. Melalui kegiatan berbasis proyek, siswa
secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi masalah, merencanakan solusi,
melakukan investigasi, dan mempresentasikan hasil proyek, yang secara
kolektif berkontribusi pada peningkatan kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas,
dan elaborasi. Oleh karena itu, implementasi model PjBL menunjukkan tingkat
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
sekolah dasar. Efektivitas PjBL dalam penelitian ini juga tercermin dalam
beberapa faktor yang mendukung keberhasilan implementasi PjBL, yaitu
motivasi belajar siswa yang tinggi, peran guru sebagai fasilitator, keterlibatan
aktif siswa di setiap tahap proyek, serta lingkungan belajar yang kondusif dan
ketersediaan sumber belajar yang memadai. Dengan alokasi waktu yang cukup
untuk perencanaan dan presentasi proyek, siswa memiliki kesempatan untuk
berpikir mendalam dan menghasilkan karya yang kreatif dan berkualitas tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa model PjBL telah terbukti memiliki tingkat efektivitas
dan relevansi yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa dalam pembelajaran sains.

iv. simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
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siswa kelas V pada materi ekosistem. Efektivitas tersebut ditunjukkan melalui
hasil uji Independent Sample t-test yang memperlihatkan adanya perbedaan
rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta
diperkuat oleh nilai Effect Size yang berada pada kategori sangat besar. Dengan
hal ini, model PjBL lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga kedepannya
diharapkan dapat diterapkan secara lebih luas dan berkelanjutan dalam
pembelajaran guna mendukung penguatan keterampilan berpikir kreatif tingkat
tinggi siswa.
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